BAB 8
KESIMPULAN DAN SARAN

8.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada area produksi Naruna

Ceramics, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut.

a.

Perancangan ulang tata letak area produksi merupakan alternatif solusi
terpilih, karena mampu mereduksi lead time produksi dan meningkatkan area
ideal pekerja. Pada penelitian ini, reduksi lead time produksi dilakukan dengan
mereduksi waktu perpindahan.

Perancangan ulang tata letak dilakukan dengan menggunakan metode
Systematic Layout Planning dan bantuan tools BLOCPLAN dan CRAFT.
Systematic Layout Planning digunakan sebagai alat prosedural untuk
perbaikan tata letak area produksi, sedangkan BLOCPLAN dan CRAFT
merupakan algoritma terkomputerisasi yang digunakan untuk membangun dan
meningkatkan tata letak.

Tata letak pabrik saat ini memiliki waktu perpindahan sebesar 24,09 menit dan
total area kerja ideal sebanyak 5.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diperoleh tata letak usulan
sebanyak 2. Tata letak usulan 1 merupakan tata letak yang sesuai dengan
hasil CRAFT, sedangkan tata letak usulan 2 merupakan tata letak hasil CRAFT
yang dimodifikasi sesuai dengan keadaan lantai produksi.

Berdasarkan konsultasi dengan stakeholder terkait, ditentukan tata letak
usulan 2 sebagai tata letak akhir. Hal tersebut dikarenakan pada tata letak
usulan 2, gudang finished product berada tepat di depan area produksi,
sehingga proses loading barang menjadi lebih mudah dilakukan.

Tata letak akhir dapat mereduksi waktu perpindahan sebesar 4,84 menit atau
20,07% dari tata letak awal. Waktu perpindahan merupakan salah satu
komponen lead time produksi, sehingga reduksi waktu perpindahan melalui
perbaikan tata letak, juga dapat mereduksi lead time produksi. Selain itu, tata
letak akhir juga mampu meningkatkan jumlah area kerja ideal sebanyak 4 area
kerja atau sebesar 80% dari tata letak saat ini.

Tata letak usulan yang terpilih dapat diimplementasikan dengan waktu
pengerjaan sebanyak 2 hari dengan 8 jam kerja/hari dan dengan jumlah

pekerja sebanyak 25 pekerja.
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8.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada area produksi Naruna
Ceramics, saran yang dapat diberikan yaitu, diharapkan penerapan tata letak
usulan dapat segera dilakukan. Sehingga, lead time produksi menjadi lebih pendek

dan area kerja ideal mengalami peningkatan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Wawancara (27 September 2021)

apakah ada kemungkinan
bahwa lokasi pabrik saat ini
menjadi tidak cukup untuk
bisa memenuhi permintaan
yang masuk?

No Pertanyaan Jawaban Narasumber
Menurut saya sendiri, tata letak produksi
sekarang masih kurang. Bukan berarti dalam
Bagimana pandangan mas artian kita tidak ingin berbenah, namun karena
1 - adanya keterbatasan tempat. Jadi, yang kita .
mengenai tata letak dalah aeduna futsal vana telah berdiri Kepala Produksi
produksi saat ini? Isev_va adafah gedung T yang )
ebih dulu, sehingga kita perlu menyesuaikan.
Namun, secara layout memang masih kurang
standar.
Apabila mempengaruhi, bisa dikatakan iya atau
Apa masalah yang sering tidak. Pengaruhnya hanya ke waktu bergulirnya
2 dihadapi dengan tata letak perpindahan barang dari proses 1 ke proses Kepala Produksi
produksi seperti saat ini? lainnya yang menambah waktu. Namun dalam
hal kemampuan yang lain tidak mempengaruhi.
Yang paling berpengaruh adalah waktu. Namun,
untuk kualitas tidak. Misalnya, barang yang
Apakah tata letak produksi seharusnya sudah tertata, sehingga ketika kita
3 iaat ini mempengaruhi cari dapat langsung ketemu. Namun, karena Kepala Produksi
emampuan Naruna tempat yang berantakan dan tata letak yang
memproduksi produk? belum baik jadi agak kesulitan cari barangnya,
otomatis menghambat proses kerja. Sehingga
waktu yang dibutuhkan menjadi lebih banyak.
Sejak kapan naruna
menggunakan lokasi pabrik
4 | yang sekarang? dan Kurang lebih 1 tahun yang lalu, sekitar bulan Kepala Produksi
apakah akan dilakukan re- agustus.
lokasi dalam beberapa
tahun mendatang?
Rencananya, jika gedung yang sekarang dapat
dibeli, sekalian tanah kanan dan kirinya dapat
dibeli, akan dibeli. Namun, untuk sekarang
Dengan lokasi pabrik yang kontrak yang berlangsung adalah 5 tahun, dan
sekarang apakah Naruna belum ada rencana akan seperti apa apabila
mampu memenuhi kontraknya habis, kecuali jika boleh dibeli.
permintaan yang masuk? Berdasarkan lokasi yang sekarang, masih
apakah permintaan saat ini mampu. Yang kurang sebenarnya, kita perlu
5 | cenderung naik? dan tungku lagi. Jadi, apabila tungku dibuat lagi, Kepala Produksi

tempat yang sekarang masih cukup memenuhi
permintaan. Permintaan setiap hari terus naik.
Terdapat kemungkinan, apabila trafficnya
berjalan seperti sekarang terus dalam 3-4 tahun,
baru bisa dikatakan bahwa kemungkinan gedung
yang sekarang tidak akan cukup. Namun untuk 1
tahun ini, dengan kenaikan traffic yag seperti ini,
yang diperlukan hanya tambahan tungku.
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Lampiran 2. Hasil Wawancara (25 Oktober 2021)

No

Pertanyaan

Jawaban

Narasumber

Bagaimana
pendapat mas
mengenai lebar
lorong dari
departemen
pengecoran?
Apakah mas merasa
bahwa lebar lorong
terlalu sempit?

lya, bisa dilihat bahwa lebar area kerja
terlalu sempit untuk departemen
pengecoran

Pekerja Departemen Pengecoran
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Lampiran 3. Hasil Wawancara (11 April 2022)

No Pertanyaan Jawaban Narasumber
Masih atau tidaknya tergantung penjadwalan.
Karena deadline itu subjektif, dimana dapat
dikomunikasikan dnegan customer (Apabila tidak
Denaan permintaan seperti bisa pada tanggal yang diinginkan customer,
ganp P dikomunikasikan kembali apakah proses
saat ini, apakah area L . ) -
. : pengiriman bisa dilakukan secara parsial?).
1 | produksi masih dapat . . Pak Oka
; : Berkaitan dengan hal tersebut, Naruna Ceramics
memenuhi permintaan - - . .
5 lebih main ke penjadwalan. Misalnya ada
pasar? :
customer pesen tapi tanpa logo, sedangkan stok
kita kebanyakan logo. Maka, harus kita harus
produksi lagi, untuk produk kita sendiri yang
tanpa logo.
Untuk pembakaran, akan
lebih mudah dalam hal
penjadwalan apabila Naruna
Ceramic memiliki 2 tungku Naruna Ceramics sebenarnya setuju untuk
pembakaran (Satu hari, menambah tungku, namun tidak tahu
2 . ) . Pak Oka
dapat langsung melakukan ditempatkan dimana, karena area produksi yang
pembakaran biskuit dan terbatas.
warna). Bagaimana
tanggapan bapak mengenai
hal tersebut?
K'%%ausklgaissg;??rﬁk;'aiﬁ? area Agak relatif, karena setting kapasitas produksi
ga S berhubungan dengan deadline. Namun, deadline
3 P itu dapat didiskusikan dengan customer > agak Pak Oka

permintaan pasar hingga
waktu berapa tahun
kedepan?

susah menjawab itu. Bisa tanya Mas Anton,
dengan kondisi sekarang.
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Lampiran 4. Hasil Konsultasi Tata Letak Usulan (5 Agustus 2022)

No Pertanyaan Jawaban Narasumber

Berkaitan dengan kedua

tata letak usulan tersebut,

bagaimana pendapat Mas

Anton ? Apakah ada Menurut saya tata letak usulan 2 lebih baik untuk

masukkan berkaitan dengan | diterapkan. Karena pada tata letak usulan 1,

kedua usulan tata letak gudang finished product terletak di belakang .
1 Kepala Produksi

tersebut ? Dan dari kedua
usulan tata letak tersebut,
tata letak yang mana yang
menurut Mas Anton lebih
baik untuk diterapkan di
Naruna ?

biskuit, sedangkan pada tata letak usulan 2
gudang finished product terletak di depan pintu,
sehingga memudahkan proses loading barang.
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Lampiran 5. Surat Pernyataan

SURAT PERSETUJUAN

Kepada

Yth. Bapak/Ibu .
Naruna Ceramic Studio
Di Salatiga

Dengan Hormat,

Berkaitan dengan proses penulisan penelitian tugas akhir yang dilakukan oleh mahasiswa
Program Studi Teknik Industri Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Melalui surat ini, kami .
mohon kepada Bapak/lbu dari Naruna Ceramic Studio untuk memberikan izin dalam
mencantumkan nama usaha Naruna Ceramic Studio pada Laporan Tugas Akhir.

Yang memberi izin:
Nama : Oktavianus Dwi Wahyu Widyanarka

Jabatan : Manager

Izin tersebut akan digunakan sebagai bukti persetujuan pihak perusahaan dalam
mencantumkan nama usaha yang digunakan pada Laporan Tugas Akhir mahasiswa Program
Studi Teknik Industri Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Atas perhatian dan perkenannya,
kami mengucapkan terima kasih.

Salatiga, Juni 2022
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